6.1

6.1.1

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
penulis mengenai “Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Loyalitas
Konsumen di Two Hands Full”, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

Perhitungan Statistik

Berdasarkan hasil analisis yang telah disajikan pada Bab V, penulis

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Diperoleh nilai koefisien korelasi antara kualitas pelayanan dengan
loyalitas konsumen sebesar 0.618. Dapat disimpulkan bahwa antara
kualitas pelayanan dengan loyalitas konsumen terdapat hubungan yang
kuat karena berada pada interval 0.600-0.799.

2. Kualitas pelayanan yang dilakukan oleh Two Hands Full berpengaruh
sebesar 38,2% terhadap loyalitas konsumen. Sedangkan sisanya sebesar
61,8% merupakan pengaruh dari faktor-faktor lain yang tidak diteliti
oleh penulis.

3. Pada uji t, diperoleh nilai thitung Sebesar 7.790 yang lebih besar daripada

nilai tapel Sebesar , sehingga Ho ditolak atau dengan kata lain kualitas
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pelayanan berpengaruh positif terhadap variabel terikat yaitu loyalitas
konsumen.

4. Pada uji f, diperoleh nilai F hitung lebih besar dari F tabel 60.691>3.09
maka Ho ditolak atau yang berarti terdapat hubungan secara signifikan

antara kualitas pelayanan dengan loyalitas konsumen.
6.1.2 Tanggapan Responden

1. Berdasarkan tabel peringkat terdapat 2 pernyataan dengan peringkat
tertinggi yang termasuk dalam Kkategori sangat setuju mengenai
mengenai kualitas pelayanan Two Hands Ful berdasarkan hasil
rekapitulasi dari tanggapan responden, yaitu:

a. Pada peringkat tertinggi pertama adalah pernyataan “Cepat
Merespon Panggilan Pegawai”, diperoleh nilai rata-rata tertinggi
sebesar 4,31 yang termasuk dalam kategori sangat setuju karena
sistem kerja yang mengharuskan pegawai Two Hands Full untuk
memperhatikan pelanggan

b. Pada peringkat tertinggi kedua adalah pernyataan “Pegawai THF
Ramah”, diperoleh skor aktual tertinggi kedua sebesar 425 yang
termasuk ke dalam kategori sangat setuju karena Pegawai Two
Hands Full harus menyapa dan memperhatikan pelanggan dengan
ramah.

2. Untuk 2 pernyataan dengan peringkat terendah mengenai kualitas

pelayanan di Two Hands Full, yaitu:

82



6.2

83

a. Pada peringkat terendah pertama, pernyataan ‘“Pakaian Pelayan
Yang Bersih” diperoleh skor aktual sebesar 385 yang termasuk ke
dalam kategori setuju.

b. Pada peringkat terendah kedua, pernyataan “Design Eksterior Café
Yang Unik”, diperoleh skor aktual sebesar 395 yang termasuk ke

dalam kategori setuju.

Saran

Dalam penelitian ini, penulis hendak memberikan saran kepada
pemilik dan pengelola Two Hands Full. Terdapat beberapa hal yang perlu
diperhatikan oleh pemilk dan pengelola Two Hands Full agar tetap dapat
memberikan pelayanan yang baik. Berikut ini beberapa saran yang penulis
dapatkan dari tanggapan responden mengenai kualitas pelayanan di Two

Hands Full:

1. Penulis Menyarankan kepada pemilik dan pengelola Two Hands Full
agar dapat memperhatikan kebersihan pakaian pelayannya atau dapat
menyiasati dengan menggunakan apron sehingga dapat terlihat rapih
dan bersih. Pemilik juga dapat memberikan seragam yang berwarna
gelap sehingga tidak terlihat kotor karena hal tersebut cukup
diperhatikan oleh konsumen di Two Hands Full. Kerapihan tersebut
dapat meningkatkan kualitas pelayanan sehingga konsumen dapat lebih
senang untuk berkunjung ke Two Hands Full. Hal ini berkaitan dengan

hasil tanggapan responden terendah kedua terhadap pernyataan
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“Pakaian Pelayan Yang Bersih” pada tabel rekapitulasi tanggapan
responden mengenaik variabel kualitas pelayanan pada halaman 60.

Penulis menyarankan kepada pemilik dan pengelola Two Hands Full
agar memperbaiki atau merapihkan design eksterior Two Hands Full
agar lebih menarik karena orang-orang jika ingin mengunjungi suatu
tempat pasti mereka akan melihat design eksteriornya dulu sehingga hal
ini dapat lebih menarik orang-orang untuk berukunjung. Hal ini juga
berkaitan dengan hasil tanggapan responden terendah pertama terhadap
pernyataan “Design Eksterior Café Yang Unik” pada tabel rekapitulasi
tanggapan responden mengenaik variabel kualitas pelayanan pada

halaman 60.
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